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SUMMARY 

RIVQI AMANDA. Effect of Increased Cage Temperature on Blood Glucose and 

Urea Levels in Peanut and Peranakan Ettawa Goats. (Supervised by Asep Indra 

Munawar Ali). 

 

 Increased temperature in the cage can usually affect the physiological 

response of goats. This study aims to determine the effect of increasing cage 

temperature on blood glucose and urea levels in Peanut and Peranakan Ettawa 

goats. This research was conducted from December 18, 2022 to January 27, 2023, 

at the farm barn of the undergraduate housing block F, North Indralaya sub-

district, Ogan Ilir Regency. In this study using 12 goats, namely 6 peanut goats 6 

PE goats aged 9 months to 1 year using the paired T test method, designed to 

compare blood glucose and urea levels in goats experiencing an increase in 

normal cage temperature using 2 treatments 2 levels of normal cage temperature 

(25 ℃ - 33 ℃) and heat (26 ℃ - 39 ℃) and using 12 repetitions for 2 periods. 

The results of the data from the treatment in this study showed that there was no 

significant difference in blood glucose and urea levels in pea goats and PE goats. 

 

 

Keywords: Blood Glucose, Temperature Increase, Normal and Hot Temperature, 

Blood Urea 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

RIVQI AMANDA. Pengaruh Peningkatan Suhu Kandang Terhadap Kadar 

Glukosa dan Urea dalam Darah Pada Kambing Kacang dan Peranakan Ettawa. 

(dibimbing oleh Asep Indra Munawar Ali ). 

 

 Peningkatan suhu di dalam kandang biasanya dapat mempengaruhi respon 

fisiologis ternak kambing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

peningkatan suhu kandang terhadap kadar glukosa dan urea dalam darah pada 

kambing Kacang dan Peranakan Ettawa. Penelitian ini dilaksanakan pada 18 

Desember 2022 sampai dengan 27 Januari 2023, bertepat di kandang peternakan 

perumahan sarjana blok F kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pada 

penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing yaitu 6 ekor kambing kacang 6 ekor 

PE yang berumur 9 bulan sampai dengan 1 tahun dengan menggunakan metode 

uji T berpasangan, di rancang untuk membandingkan kadar glukosa dan urea 

dalam darah pada kambing yang mengalami peningkatan suhu kandang normal 

dengan menggunakan 2 perlakuan 2 level suhu kandang normal (25℃ - 33℃) dan 

panas (26℃ - 39℃) serta menggunakan 12 pengulangan selama 2 periode. Hasil 

data dari perlakuan pada penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap kadar glukosa dan urea dalam darah pada 

kambing kacang dan kambing PE. 

 

Kata Kunci : Glukosa Darah, Peningkatan Suhu, Suhu Normal dan Panas, Urea 

Darah 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Kambing memiliki keunggulan lebih mudah beradaptasi dibandingkan 

hewan ruminansia lain seperti sapi dan domba, sehingga kambing mempunyai 

potensi menjadi komponen peternakan yang unggul diberbagai agroekosistem. 

Karena kemampuannya untuk berkembang di lingkungan yang keras, kambing 

sering kali menjadi hewan ternak pilihan pertama para petani. Fasilitas produksi 

kambing pun semakin berkembang dan kini tersebar luas diberbagai 

agroekosistem (Kartinaty dan Gufroni, 2010). 

Menurut Abadi et al., (2015) Dibandingkan dengan ras kambing lainnya, 

kambing kacang asli merupakan kambing asli Indonesia dengan bobot tubuh yang 

rendah dan memiliki tubuh kecil dan tegak, bertanduk, bentuk wajah lurus dan 

kecil, mempunyai ambing kecil dengan putting relatif besar, warna badan coklat 

dan gelap. Kambing betina pada kambing kacang mempunyai bulu yang kasar dan 

pendek sementara kambing jantan mempunyai bulu yang panjang serta kambing 

kacang mempunyai kelebihan untuk menyesuaikan dengan lingkungan sekitar dan 

tingkat pembiakan yang relatif baik. Perpaduan antara kambing Kacang keturunan 

India dan kambing Ettawa menghasilkan kambing Ettawa Crossbreed (PE) di 

India. Kambing PE merupakan salah satu jenis kambing yang dapat dimanfaatkan 

baik untuk produksi susu maupun daging. (Budisatria et al., 2019) 

Manajemen pemeliharaan ternak selalu mempunyai permasalahan yaitu tidak 

memberikan lingkungan yang nyaman dan aman bagi kambing sesuai dengan 

kebutuhannya. Stres yang berhubungan dengan panas dapat disebabkan oleh 

menurunnya hasil ternak akibat suhu lingkungan yang tinggi. Penurunan kadar 

urea dan glukosa dalam darah adalah salah satu efek dari stres panas. Iklim 

merupakan salah satu komponen lingkungan yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kambing. Reaksi fisiologis kambing biasanya dipengaruhi oleh 

perubahan iklim kandang. Kambing yang terkena suhu tinggi mungkin mengalami 

stres panas. Dalam kasus ini, hewan mungkin menunjukkan perubahan respons 

fisiologis dan perilaku, termasuk berkurangnya nafsu makan dan metabolisme, 

peningkatan asupan air, peningkatan pembuangan panas evaporatif, penurunan 



 

 

 

kadar hormon metabolisme dalam darah, peningkatan suhu tubuh, dan 

peningkatan detak jantung dan frekuensi pernapasan (Qisthon dan Suharyat, 

2007). Mengantisipasi variabel-variabel yang mengganggu cuaca panas dan 

keberlanjutan pakan sangat penting untuk meningkatkan hasil peternakan 

kambing di lokasi dataran rendah. Beberapa motode untuk peningkatan iklim di 

dalam kandang ialah dilakukan seperti penggunaan atap atau naungan, 

penambahan pemanas. Daya guna hasil dari metode tersebut ialah bisa dapat 

membenahi tampilan pada produksi dan reproduksi ternak kambing. Badriyah et 

al., (2019) menyatakan bahwa tes darah dapat digunakan untuk mencari tanda-

tanda stres panas yang disebabkan oleh kondisi kandang. Penilaian kadar urea dan 

glukosa darah dapat mengungkapkan bagaimana tubuh bereaksi terhadap panas di 

lingkungan kandang. 

Kadar urea dan glukosa dalam darah belum sering diamati. Untuk 

memperbaiki kondisi lingkungan kandang yang mungkin berdampak pada 

produktivitas kambing, dapat dilakukan tindakan untuk memahami atau 

mengetahui kadar glukosa dan urea dalam darah akibat stres panas. Artinya, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami atau memastikan dampak 

kenaikan suhu kandang terhadap kadar glukosa darah dan urea pada kambing 

kacang tanah dan PE. 

  

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan suhu 

kandang terhadap kadar glukosa dan urea dalam darah pada kambing kacang dan 

PE. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian  

Diduga dengan peningkatan suhu kandang dapat menurunkan glukosa dan 

urea dalam darah pada kambing Kacang dan PE terhadap peningkatan suhu 

kandang.  
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